
43 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Amirhosein Ghazizade Hashemi, S; Bayyenat, S; Purbafrani, A; Taghizade 

Moghaddam, H; Saeidi, M., 2014. Comparison of Immunization in Iran 

and Turkey in 1980- 2013. International Journal of Pediatrics, 2(3-3),     

pp. 75-83. 

Badan Pusat Statistik, 2010. Klasifikasi Perkotaan Dan Perdesaan, Jakarta:    

Badan Pusat Statistik. 

Depkes RI, 2016. Hari Keenam Pelaksanaan, Lebih Dari 17 Juta Balita Telah 

Diimunisasi, Jakarta: www.depkes.go.id. 

Depkes RI, 2010. Pusat Pelayanan Kesehatan, Jakarta: Departemen Kesehatan    

RI. 

Dinkes Jateng, 2014. Profil Kesehatan Provinsi Jawa Tengah, Semarang: 

DINKES. 

DKK Sukoharjo, 2015. Puskesmas Sukoharjo, Sukoharjo: 

www.sukoharjokab.go.id. 

E. Suryawidjaja, J., 2005. Resurgensi poliomyelitis : status terkini dari infeksi 

poliovirus di Indonesia. Universa Medicina, 24(2), pp. 92-102. 

Ghafoor, S. & Sheikh, N., 2016. Eradication and Current Status of Poliomyelitis   

in Pakistan : Ground Realities. Journal of Immunology Research, Volume 

2016, pp. 1-6. 

Gsianturi, 2006. WHO Rekomendasi Imunisai Polio Lanjutan di 3 Provinsi, s.l.: 

http://www.suarapembaruan.com. 

Hestiyanto, Y., 2007. Geografi 3. 1 ed. Jakarta: Yudhistira. 

Ichsan, B., 2016. Pengantar Metodologi Penelitian Kedokteran dan kesehatan 

masyarakat. 1 ed. Surakarta: Muhammadiyah University Press. 

IDAI, 2000. Jadwal Imunisasi Rekomendasi IDAI. Sari Pediatri, Volume 2, pp.  

43-7. 

IDAI, 2014. Persepsi yang Salah Tentang Imunisasi, Jakarta:  

http://www.idai.or.id. 



44 
 

KESMAS, 2016. Epidemiologi Polio, Jakarta: http://www.indonesian-

publichealth.com. 

Magda Allan S. Domingues, C; de Fátima Pereira, S; Carolina Cunha Marreiros,  

A; Menezes, N; Flannery, B., 2014. Introduction of Sequential    

Inactivated Polio Vaccine Oral Polio Vaccine Schedule for Routine Infant 

Immunization in Brazil’s National Immunization Program. J Infect Dis, 

210(143-151), pp. 1-18. 

MENKES RI, 2013. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 42 

Tahun 2013 Tentang Penyelenggaraan Imunisasi, Jakarta: Menteri 

Kesehatan RI. 

Murti, B., 2006. Desain dan Ukuran Sampel Untuk Penelitian Kuantitatif di  

Bidang kesehatan. Yogyakarta: Badan Press Universitas Gajah Mada. 

Nathanson, N. & M. Kew, O., 2010. FromEmergence to Eradication : The 

Epidemiology of Poliomyelitis Deconstructed. American Journal of 

Epidemiology, 172(11), pp. 1213-1229. 

Notoatmojo, S., 2012. Metodologi Penelitian kesehatan. Jakarta: PT. Rineka   

Cipta. 

Permenkes RI, 2014. Pusat Kesehatan Masyarakat, Jakarta: Permenkes RI. 

Permenkes RI, 2013. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia , Jakarta: 

Kementerian Kesehatan RI. 

Pontoh, L. M. & Angliadi, E., 2015. Rehabilitasi Medik Pada Poliomielitis. Jurnal 

Biomedik, 7(2), pp. 117-124. 

Probandari, A. N., Handayani, S. & Laksono, N. J. D. N., 2013. Ketrampilan 

Imunisasi. II ed. Solo: Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret 

Surakarta. 

Ranuh, IG. N. Gde; Suyitno, H; Rejeki S Hadinegoro, S; Kartasasmita, Cissy B;  

Ismoedijanto; Soedjatmiko, 2014. Pedoman Imunisasi Di Indonesia Edisi 

Kelima. Jakarta: Badan Penerbit Ikatan Dokter Indonesia. 

Riskesdas, 2013. Riset Kesehatan Dasar, Jakarta: RISKESDAS. 

Samadi, 2006. Geografi 3 SMA kelas XII. Jakarta: Quadra. 

Somantri, L. & Huda, N., 2015. Aktif dan Kreatif Belajar Geografi 3. I ed. 

Bandung: Grafindo media Pratama. 



45 
 

Vakili, R ; Emami Moghadam, Z ; Mohsen Soltani, S ; Khakshour, A ; Khademi, 

G ; Saeidi, M., 2015. Poliomyelitis: Current Status in Iran and    

Worldwide. International Journal of Pediatric, 3(3-2), pp. 665-663. 

Yudianto ; Budijanto, D ; Hardhana, B ; Aryati Soenardi, T., 2014. Profil  

Kesehatan Indonesia Tahun 2014. Jakarta: Kementerian Kesehatan RI. 

 

 


